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KATAH FPENBANTAR

Disadari atas keperluan 'd&n kepentingan mahasiswa,
khususnya mahasiswa Jjurusan Fendidikan Luar Sekoclah dan
Jjuwrusan Administraszi Pendidikan FIFP IKIP Padang, maka disu-
surnlah buku ini dengan judul "FENGANTAR PENGELOLAAM PROGRAM
FENDIDKAN LUAR SEHDLAH”. Tu&uan penulisan buku ini adalah
untuk membantu mahasiswa dalam mengikuti perkuliahan pada
mata kuliah Pengelolaan Fendidikan Luar Sekolah di  jurusan
Pendidikan Luar Bekolah dam jurusan Administrasi Fendidikan
FIF IKIF Padang.

Buku ini berisikan tentang pendidkan praktis dalam
peﬁgelolaan program pendidkan luar sekolah, vyang ditinjau
dari fungsi-fungsi pengelolaan itu sendiri, ﬁengikuti penyu—
sunan proram FLS, pelaksanaan program PLS dan pengawasan
pengelolaan progaram FLS. Tersusunnya buku ini tidak terlepas
dari bantuan dan dorongan berbagai pihak vang tidak dapat
~penu1i§ sebutkan satu persatu, maka dari itu pada kesempatan
ini penulis sampaikan penghargaan dan ucapan terima kasih
vang setinggi-tingginya pada pihak-pihak tersebut.

ARkhir kata, derngan senang hati ﬁenuliE menerima hkriti-
kan dan saran dari para pembaca untuk penyempurnasn  dan
pebaikan buku_i&i dimasa:yang akan datang. Semoga buku ini

" bermanfaat bagi kita semua, amin.

-~

Fadang, Juli 1992

Fenulis

MILIK UPT PERPUSTAKAAN
Wip PADANG
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A.

BAE I
KONSEP DASAR PENGELOLAAN FPROGRAM

FENDIDIKAN LUAR SEKOLAH

Dalam Undang-Undang Republik Indonesia Ro.2 tahun
1989 tentang Sistem Pendidikan Nasional ditegaskan, bahwa
sister pendidikan nasional merupakan satu keseluruhan
yang terpadu dari semua satuan dan kegiatan pendidikn
vang berkaitan satu dengan lainnya, dengan tujuan untuk
mencerdaskan kehidupsan bangsa, dan mengembangkan manusia
indonesia seutuhnya yaitu manusia yang beriman, bertaqwa
terhadap Tuhan Yang Maha Esa, berbudi pekerti luhur, me-
miliki pengetahuan, keterampilan, kesejahteraan Jjasmanil
dan rohani, kepribadian yang mantap, mandiri dan rasa
tanggung jawab'kemasyarakatan dan kebngsaan. Untuk menca-
pai tujuan tersebut di atas maka penyelenggaraan pendi-
dikan itu dapat dilakwnkan melaluni dua jalur, yaitd Jalur
pendidikan persekolahan dan jalur pendidikan luar seko-
lah.

Jalur pendidikan persekolahan merupakan pendidikan
vang diselenggarakan di sekolah melalui kegiatan belajar
mengajar secara berjenjang dan berkesinambungan serta sa-

rana yang melembaga, mulai dari pendidikan taman kanak-

wip PADANG
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kanak (TK) sampai ke pergutuan tinggil (PT). Sedangkan Jja-
lur penﬁidikan luar sekolah merupakan pendidikn yang di
selenggarakan di luar sistem persekolahan melalui keglat-
an belajar mengajar yang tidak harus bexrjenjang, be?kesi—
nambungan dan sarana yang melembaga, adapun yang termasuk
pendidikan luar sekolah ini antara lain, pendidikan dalam
keluarga, kelompok belajar, penynluhan-penyuluhan,kursus-
kursus dan sejenisnya. Uraian—-uraian di atas dapat digam-

barkan sebagail berikut.

Sistem Pendidikan Nasional

Jalur pendidikan
persekolahan mnlai dari
Taman kanak-kanak sam-

pai ke perguruan Mencerdaskan kehidup-

tinggi ——————5\ an bangsa dan mengem-—
/) bangkan manusia indo-

Jalur pendidikan nesia seutuhnya

luar sekolah (pendidikan

kejnarga, kelompok beja-
jar, penyuluhan, kursus
dan sejenisnya).

Sebagai sub sistem dari sistem pendidikan nasional,
pendidikan luar sekolah mempunyai beberapa fungsi dalam

pencapaian tujuan pendidikan nasional yaitu :



Komplemen pendidikan persekolahan

Yang dimaksud dengan komplemen pendidikan perse-—
sekolahan vwyaitu penyeleﬂggaraan pendidikan luar seko-
lah berfungsi sebagai éelengkap/menyempurnakan pen—
didikan vang telah diberikan di sekolah. Sasaran atan
objek didik dalam hél ini adalah orang-orang atau sis-
wa-siswa yang sedang terdaftar dalaﬁ sistem .perseko-
lahan baik di sekolah dasar, sekolah menengah maupun
di perguruan tinggi. Komplemen pendidikan persekolah-
an ini diperlukan karena apa yang diberikan di sekolah
belum lagi memadai sebagaimana vyang diharapkan. Akti-
fitas-aktifitas yang termasuk ke dalam komplemen pen-—
didikan ini antara lain, kegiatan-kegiatan olah raga,
kesenian, kepanduan, kursus-kursus bidaﬁg stuai vang
dilaksanakan sehubungan dengan kurikulum yang berlaku

di sekolah dan sejenisnya.

Suplemen -pendidikan persekolahan

Yang dimaksud dengah suplemen Qendidikan perse-
kolahan yaitu penyelenggaraan pendidjkan luar sekolah
berfungsi sebagai penambah pendidikan yang telah dibe-
rikan di sekolah. Sasaran atan objek didik dalam hal
ini adalah orang—orapg‘yang drap out dari éistem .peni
didikan persekolahan, dan yang teléh.menaﬁatkan pendi-

dikannya pada jenjang pendidikan persekolahan terten-



tu. Aktifitas-aktifitas yang termasuk ke dalam suple-
men pendidikan ini antara lain, program magang, pe-
nyuluhan-penyuluhan, latihan-latihan dan kursus-kursus
keterampilan yang secara fungsional berguna bagi hidup
dan kehidupan masyarakat dalam rangka meningkatkan ta-

raf kehidupannya.

3. Replecemen pendidikén persekolahan

Yang dimaksud dengan replecemen pendidikan per-
sekolahan yaitu penvelenggaraan pendidikan luar seko-
lah yang berfungsi sebagal pengganti pendidikan yang
diberikan dalam sistem persekolahan. Sasaran atau
objek didik dalam hal ini adalah orang-orang yang ka-—
rena berbagail keterbatasan tidak sempat mengenyam pen-
didikan dalam sistem persekolahan. Aktifitas-aktifitas
dalam réplecement pendidikan ini biasanyva berbentuk
program belajar paket A, dengan tujuan untuk membebas-
kan masyarakat dari cengkeraman tiga buta wyaitu, buta
aksara & angka, buta bahasa indonesia dan buta penge-

tahuan dasar.

C. Asas dan EKarakteristik PLS

Walaupun pendidikan luar sekolah dan pendidikan per-
sekolahan sama-sama sub sistem dari pendidikan nasional,
namun asas penyelenggaraannya tetap berbeda satu‘ dengan

"MILIK UPT PERPUS TAKAAN
WiP PADANG



lainnya. Adapun asas penyelenggaraan pendidikan luar se-

kol&h menuruﬁ Syafruddin (1383 5 adalah, (1) dari masya-

rakat, (2) oleh masyarakat, (3) untuk masyarakat dan,

(4) dalam ﬁasyarékat. Uraian ringkas tentang hal tersebut

dapat dikemukakan sebagai berikut :

Asas dari masyarakat, asas inl terlihat dalam perenca-—
naan program PLS yang berdasarkan hasil identifikasi
kebutuhan belajar masyarakat, sumber belajar dan bahan
belajarnya diambil dafi masyarakat. Perencanaan prog-
ram tersebut dilakukan dari bawah ke atas (dari masya-
rakat/LEMD diteruskan ke tingkat kecamatan, kabupaten
dan provinsi untuk memperoleh bantuan pembiayaan, Jjika

tidak diberoieh maka biayva penyelehggaraannya dikum-

pulkén dari masyarakat.

Asas oleh masyarakat,'asas ini terlihat dari 'usaha
vand dilakukan oleh masyarakat untuk mencari dana dan
penyusunan rencana program serta penilaian program
yang dilakukan oleh masyarakat melalui tutor, monitor

dan pamong belajar yang telah ditunjuk.

Asas untuk masyvarakat, asas ini terlihat dari tujuan
penyeleﬁg;géraan program ?LS yvaitu, untuk kepentingan
warga masyarakat yang membutuhkan pengetahuan, kete-
rampilan dan sikap dalam .upaya memperbaiki taraf hidup

dan kghiduﬁagnya,;v

PERPUSTAKAAN f11p PADANS
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4_. Asas dalam ﬁasyarakaf; asas ini terlihat dari fasili-
tas~-fasilitas yang digunakan dalam penyelenggaraan
program PLS vang telah disusun,seperti. tempat belajar-
nya alat-alat yang dibutuhkan dalam kegiatan belajar,
tutot, monitor hampir semuanya berada dalam lingkungan

masyarakat.

Sedangkan yang m;njadi karakteristik penyelendgaraan
pendidikan luar sekolah menurut Syafruddin (1883) adalah,
(1) non formal, (2} fleksibel, (3} fungsional dan, (4)
dinamis. U?aian ringkas tentang hal tersebut dapat dike-

mukakan sebagai berikut.

1. Karakteriétik non fungsional, karakteristik ini dapat
dilihat dari beberapa aspek antara lain, dari persya-
ratan warga belajar yﬁng diterima, interaksi belajar
mengajar antara tutqr dengan warga belajar, antara
warga belajar dengan warga belajar, penjenjangan dan

sebagainvs.

é. Karakteristik fleksibelitas dapat dilihat dari bebera-
pa aspek antara lain daril penyusunan programnya dan
pényélenggaraannya vang disesuaikan dengan kebutuhan
belajar maéyarakat, kondisi serta stuasi belajar se-

tempat.

3. Karakteristik fungsional, karakteristik ini dapat di-



lihat dari beberapa aspek antara lain, dari isi prog-
ramnya yang diarahkan képada masalah-masalah praktis
yané terjadi di masyarakat; dalam upaya memperbaiki

teraf kehidupannyva.

Karakteristik dinamis dapat dilihat dari waktu penye-
lengdaraan programﬂya vang pendek serta tempat penye-

lenggaraannya yang tidak menetap.
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FENYUSUNAN FROGRAM PENDIDIKAM LUAR SEKOLAH

A. Diagnosis EKebutuhan Belaljar (DEB)

1. Pengertian Diagnosis Kebutuhan Belajar

.Dewasa ini sering kita dengar keluhan-keluhan
dari pihak penyelenggara Pendidikan Luar Sekolah, an-
tara lain tentang jumlah warga belajar yang berkurang
secara arastis, dan kurang tertarik/kurang antusiasnya
warga belajar dalam mengikuti prqgramf‘kelesuan dalam
kegiatan belajar mengajar,. éemua itu akan mengganggu
atau menghalangi kelancaran penyelengdaraan program.
Untuk menghindari hal—hal tersebut di atas, maka pe-
nyelenggaraan Pendidikan Luar Sekolah terutéma sekali

dalam penyusnan programnya harus memperhatikan ting-

kat relevansinyé dengan kebutuhan belajar masyarakat.

Kebutuhan belajar merupakan keinginan C(hasrat)
untuk memperocleh pengetahunan, keterampilan, nilai dan
sikap tertentu dalam upaya menjembatani antara keadaan
sekarang dengan keadaan yang diinginkan (Mulyadi -
1983).-Sedangkan usaha-usaha yang dilakukan untuk me-
netapkan jeni?—jenis pengetahuan, keterampilan, nilai
dan sikap vang diperlukan masyarakat dalam réngka men-—

jembatani keadaan sekarang dengan keadaan yang di-



inginkan itu dinamakan dengan Diagnosis Kebutuhan Be-
lajar (DEB). Berdasarkan hasil dari diagnosis kebutuh-
an belajar ini barulah disusun/dirumuskan program Pen-
didikan Luar Sekolah, apabilas.program vyang disusun
itu benar-benar telah dapat memenuhi kebutuhan belajar
masyarakat, , maka keluhan—-keluhan dari pihak penye-
lenggara proram PLS sebagaimana yang dikemukakan di

atas akan dapat dihindari.

Menyadari akan pentingnya peranan DEB dalam
penyusunan program Pendidkan Luar Sekolah, Mulyadi
(1983 : 7) mengemukakan beberapa faktor yang harus
diperhatikan dalam melakukan DKB vaitu :

a. Pergunakanlah orang ahli atau mintalah pendapat
mereka sebelum melakukan diagnosis terhadap
kebutuhan belajar masyérakat.

b. Tentnkan atan. pastikanlah kebutuhan kebutuhan-
kebirntiahan belajar masyarﬁkat vang telah ada.

c. Atas dassar kebufuhan belajar yvang telah ada usaha-
kanlah untuk menemukan kebntuhan belsjar lainnya
vang dirasakan oleh masyarakat.

d. Gunakanlah teknik yang tepat dalam melakukan diag-
nosis kebutuhan belajar masyarakat, akan dikemuka-
kan pada pembahasan berikutanya).

e. Gunakanlah pendekatan vyang tepat dalam melakukan
diagnosis kebutuhan belajar masyafakat (pendekatan

individual atau kelompok).



in

£. Latihlah para petugas secara baik sehingga mereka
dapat melaksanakan tugasnya sebagaimana vyang diha-
rapkan (seandalinya menggunakan orang -lain dalam
melakﬁkan diagnosis kebutuhan belajar masyarakat).

g. Tabulasikanlah hasil yané'diperoleh dari diagnosis
kebutuhan belajaf maéyarakat tersebut dengan baik.

h. Interpretasikanlah kebutuhan belajar masyarakat

vang diperoleh itu dengan teliti, cermat dan tepat.

Dengan memperhatikan faktbr—faktor vang dikemuka—
kan di ztas, diharapkan pelaksanaan diagnosis kebutuh-
an belajar masyarakat akan dapat berjalan dengan baik,

serta memperoleh hasil sebﬁgaimana vang diharapkan.

. Tujuan Diagnosis Kebutuhan Belajar Masyarakat

Secara umum diagnosis kebutuhan belajar masyara-—
kat bertujuan untuk ﬁenentukan atau menetapkan Jjenis-
jenis kebutuhan belajar masyarakat; vang akan dipenuhi
dengan penyusunan pregram Pendidikan Luar Sekolah.
Tujuan umum ini dapat dirinei menjadi beberapa tujuan

vang lebih spesifik (khusus) yaitu untuk :

a. Mingidentifikasikan kebutuhan-kebutuhan belajar
masyarakat.
b. Mengklasifikasikan kebutuhan—kebutuhan‘belajar ma-—

syarakat.

NHLHKXETE?ERPUSiAK&AN

wie PAD ANG
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c¢. Mendapatkan/memperoleh data yang konkrit tentang
kebutuhan belajar masyarakat yang akan digunakan

dalam penyusunan program Pendidikan Luar Sekolah.

Teknik-teknik Diagnosis Kebutuhan Belajar Masyarakat

Sejalan dengan pengertian dan tujuan diagnosis
kebutuhan belajar vang dikemuksakan di atas, maka
teknik-teknik yang dapat digunakan dalam melakukan di-
agnosis kebutuhan belajar masyarakat antara lain

vaitu :

a. Kartu Sistem Kegiatan Belajar Masyarakat (KSEKBM)
Karte sistem kegiatan belajar masyarakat
adalah sejenis format atau daftar isian, yang ter-
diri dari tiga bagian. Pertama, mendenai identitas
responden, kedyaz mengenai pengetahuan dan kéteram—
pilan yang telah dimiliki responden,dan Rg;iga; me-
ngenal pengetahuan dan keterampilan yang diiﬁginkan

oleh responden.

contoh: Format KSKBM wuntuk masyarakat
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1). Baéian pertama

Identitas responden

Nam a :...; ...........................
Umur D it e e atieea e
Status ; ....... l ........................
Pendidikan D e e e e e e e a e a e
Pekerjaan ':.-.i ............................
Alam a ¢t Dttt et e ie i ee e e e
Dsb. D e i e e e e e e e ae

2). Bagian kedua

Keterampilan yang telah dimiliki :

PERPUSTAKAAN TKID PADANG

ROLENS! BIDANG ILMU
TIDAK BIPINGAMEAN
KHUSUS DPAX DALA PERFUSTAKARN




3).
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Bagian ketiga

Eeterampilan yang diinginkan :

Faktor-faktor vang perlu diperhatikan dalam

penggunaan kartu sistem kegiatan belajar masyaraksat

ini adalah :

1). KSKBHM dapat diisi oleh informan sendiri,

apabila informan tidak dapat membaca dan
menulis maka pengisian KSKBM boleh diwakilkan

kepada petugas.

2). Pengisian Jenis pengetahuan dan keterampilan

3)

yvang telah dimiliki dan yang ingin dimiliki
oleh informan dilakukan menurut urutan periori-
tas.

. Pengisian KSEKBM dapat dilakukan secara indivi-

dual dan dapat pula secara berkelompok.
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4). Tabulasikanlah pendapat-pendapat yang telah
dikumpulkan melalui KSKBH.

5). Hitung dan rengkinglah pendapat-pendapat terse-
but.

8). Tentukanlah perioritas untuk menetapkan ke-

butuhan belajar vang akan dipenuhi.
Contoh: Format Pentabulasian KSKBM

1). Format a (untuk pengetahuan dan keterampilan

vang telah dimiliki)

FPengetahuan dan ke- [Frekwensi yang memilih/pi-
terampilan yang te— }lihan ke. ... ... ... ... .....
lah dimiliki

Membaca
Henulis
Bahasa indoﬁesia
Pengetahuan dasar
Menjahit
Benigkel

Memangkas

Elektronik

0w O ~ O W W N

Dsbh.

MILIC UPT P
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Format b (untuk pengetahuaan dan keterampilan

vang di

inginkan)

Pengetahuan dan ke-|Frekwensi yang menginginkan
terampilan yang sebagai pilihan ke..........
ingin dimiliki
1 2 3
1. Membaca
2. Menulis
3. Bahasa indonesia
4. Pengetahuan dasaf
5. Menjahit
6. Bengkel
7. Hemangkas
8. Elektronik
9. Dsb.
Angket

Angket merupakan daftar pertanyaan atau

per-—

nyataan tentang informasi vang dibutuhkan, dan res-

ponden diminta untuk mengisinya. Angket hanya dapat

diberikan kepada responden yang dapat membaca,
nulis dan kalan angket disusun

nesia, maka respondennya juga harus dapat atau

me-—

dengan Bahasa Indo-

me—
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ngerti Bahasa Indonesia, dengan kata lain pengisian
angket dalam mendiagnosis kebutuhan belajar masya-

rakat tidak dapat diwakilkan.

Langkah-langkah penggunaan angket sebagai
teknik diagnosis kebutuhan belajar masyarakat

adalah :

1}. Henyusun atau menyiapkan angket vyang akan
digunakan dalam mendiagnosis kebutuhan belajar
masyarakat.

2). Henentukan lokasi dan sasaran (tempat dan res-
ponden yang akan diberi angket).

3). Henyebarkan angket kepada responden.

4). Mengumpulkan kembali angket yang telah diisi
oleh responden dan menchek kelengkapan jawaban-
nya.

5). Hentabulasikan data yang didapatkan dengan
menggunakan angket tersebut.

B6). Menghitung dan merengking data yang telah di-
kumpulkan tersebut.

7). Menentukan perioritas, untuk menetapkan kebu-

tuhan belajar yvang akan dipenuhi.

Contoh : Format.....
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Contoh : Format pentabulasian data kebutuhan be-

lajar masyarakat yang diperoleh melaluil

angket.

Pengetahuan dan keteram-| Frekwensi yang meng-
pilan yang dibutuhkan inginkanya

1. Hembaca

Z. Menulis

. Bahasa Indonesia
Pengetahuan dasar
HMenjahit

Bengkel

HMemangkas

. Elektronik

o W ~ @ ¢ kW

Dsb.




c.

Interviu

Intexrviu vaitu mendadakan wawancara langsung
dengan interviuer untuk mendapatkan informasi-
inforasi vang dibutuhkan dalam mendiagnosis ke-
butuhan belajar masyérakat. Interviu dapat dilaku-
kan kepada semua orang asalkan penyesuailan bahasa
dapat dilakukan. Faktor-faktor yvang perlu diper-
hatikan dalam melakukan interviu adalah sebagail

berikut

1). Gunakanlah bahasa yang sesuai atan dapat dime-
ngerti oleh interviuer.

2). Susun dan gunakanlah petunjuk interviu sesuail
dengan kebutuhan.

3). Tabulasikanlah hasil atau informasi yang diper-
oleh melalui interviu tersebut.

4). Rengking dan tentukanlah perioritas kebutuhan

belajar masyarakat vang akan dipenuhi.

Contoh : Format....



Contoh : Format pentabulasian hasil interviu

Pengetahuan dan keteram-| Frekwensi yang mem-
prilan yang dibutuhkan butuhkannyva

1. Membaca

I

Menulis

W

Bahasa Indonesia
4. Pengetahuan dasar
5. Menjahit

6. Bengkel

7. Hemangkas

8. Elektronik

9. Dsb.

d. Observasi

ocbservasi yaitu pengamatan langsung terhadap
gejala gejala vyang terjadi di dalam masyarakat,
untuk memudahkan pelaksanaan observasi dalam
merekam gejala-gejala atan peristiwa—peristiwa
vang terjadi di dalam masyvararakat dapat digunakan
alat bantu seperti, aneckdot record dan check list.
Sedangkan langkgh—langkah vang dilalui dalam
penggunakan observasl sebagail teknik diagnosi ke-

butuhan belajar masyaraksat adalah :



1>.

2).

3).

4).

S5).
5).

7).

Menentukan jenis atau bentuk observasi yang
akan dilakukan.

Henyiapkan alat bantu observasi.

Menentukan lokasi serta sasaran-sasaran vang
akan diobservasi.

Helaksanakan observasi (melihat secara langsung
objek yang akan dicbservasi).

Mentabulasikan hasil observasi.

Henghitung dan merengking informasi atau penda—
pat vang diperoleh melalui observasitersebut.
Menentukan perioritas untuk menetapkan kebutuh-

an belajar masyarakat yang akan dipenuhi.

Contoh : Format pentabulasian hasil observasi

Jenis pengetahuan dan ke- Frekwensi yang meng-
terampilan yang diingin inginkan menurut pe-
kan rioritas
1 2 3
1. Hembaca
2. Henulis
3. Bahasa Indonesia
4. Pengetahuan dasar
5. Menjahit
6. Bengkel
7. Hemangkas
8. Elektronik -
9. Dsb.

MILIK UPT pEREUSTAKARN
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Diskusi kelompok

Diskusi kelompok sebagai salah satu teknik
diagnosis kebutuhan belajar masyarakat, dilaksana-
kan dengan cara tukar menukar informasi atau
pendapat dalam suzatu kelompok. Langkah-langkah

dalam melaknkan diskusi kelbm-pok adalah

1). Mengumpulkan masyarakat pada suatu tempat atau
pertemuan.

2). Hemberikan penjelasan tentang pelaksanaan dan
tujuan diadakannya diskusi.

3). Memberikan daftar pengetahuan dan keterampilan
vang dapat atan akan dilaksanakan dalam program
pendidikan luar sekolah.

4). Mengadskan diskusi tentang kebutuhan belajar
vang diinginkan masyarakat.

5). Menginfentarisasi pendapat-pendapat dari peng-
ikut diskusi.

B). MHMentabulasikan pendapapendapat tersebut.

7). Henghitung dan merengking - pendapat-pendapat
vang telah dikumpulkan tersebut.

8). Menetapkan perioritas untuk menentukan kebutuh-

an belajar masyarakat yvang akan dipenuhi.



Contoh : Format pentabulasian hasil diskusi

Kebutuhan belajar yang Frekwensi pendapat ma-
diinginkan masyarakat syarakat

Membaca
Menulis
Bahas Indonesia

. Pengetahuan dasar

ok W N

Menjahit
Bengkel
Memangkas

Elektronik

w o =~ o

Dsb.

Untuk memperkecil dan menghindari kemungkinan ke-
saglahan dalam menetapkan perioritas kebutuhan belajar
ﬁasyarakat vang akan dipenuhi, beberapa teknik diagnosis
kebutuhan belajar sepertl vang dikemukakan di atas dapat
digunakan sekaligus. Sehingga informasi yang dikumpulkan

benar-benar lengkap, tepat dan dapat dipercaya.

. Identivikasi EKebuytuhan Belajar Hasyarakat

Informasi vang diperlukan dalam melaksanakan
identifikasi kebutuhan belajar pada suatu masyarakat,

dapat diperoleh dari berbagai pihak antara lain, penja—

e
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bat desa, pemuka masyarakat, kader desaz, anggota masyara-
kat dan sebagainya. Untuk keperluan ini diperlukan

instrumen-instrumen/format-format tertentu:
Contoh : Identifikasi kebutuhan belajar masyarakat

Teknik vang digunakan :........c.c.ceirencennnnoenanans=nns
Desa / Kelurahan T e e e e reeeeaeaee e a e
KEeec é matan N R
Kabupaten / Kodya e e et e e e e m e e

Tanggal melakukan

identifikasi T it e e e mm e e
PelaksanaA . t 0l e e e e i e e e
2 o e e e e et a e am e
Masalah vang dihadapi Informan
Kesim-
kebanyakan masyarakat] Pejabat|Pemuksa |Anggota
pulan
dalam bidang........ desa masya. {Mas.dsb
1 2 3 4 3

1. RKeagamaan
Eewarga negaraan

Pengetahuan umum

o W, N

Bahasa Indonesia
5. Pemeliharaan sum-—

ber daya alam

6. Kependudukan
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7. Pemanfaatan sumber
daya alam

8. Pencegahan erosi

9. Pengairan

10.Pembibitan

11.Pemupukan

12 . Pemberantasan hama

13 .Lapangan kerja

14 .Penghasilan

.15.Kebersihan

16.Kesehatan dan olah
raga

17 .Pengobatan

18.G 1 =z 1

19.Pemuda dan remaja

20.Pendidikan anak

21.Perikanan

22 _.Peternakan

23 .Perdagangan

24 .Pertukangan

23.J a s a

26.Gontongroyveng

27 .Perbengkelan

2K operasi
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1 2 3 4 o

29.Sarana perhnbungan
raga

30.Sarana komunikasil

31 .Kesenian/budaya

32.Keamanan dan keter-
tiban

33.Penggunaan waktu
senggang

34 .Buta aksara

35.5arana pos

36.Pertukangan

37.Industri keeil

38.0rganisasl sosial

39.Pan sebagainva

Hasil dari identifikasi kebutuhan belajar masyarakat
ini, ditabulasikan, direngking, kemundian ditetepkan pe-
rioritas permasalahan dan kebutuhan belajar yang perlu

ditangani/dipenuhi dengan segera.

. Bentuk-bentuk Program PLS

Bentuk-bentuk program Pendidikan Luar Sekolah pada
dasarnya terdantung kepada kebutuhan belajar masyarakat

{(warga belajar), hal tersebut dapat dimaklumi karena



kehadiran program PLS berdasarkan dan ditujukan sepenuh-
nya untuk memenuhi kebubtuhan masyarakat (warga belajar).
Berdasarkan 1itu maka pembagian atan pengelompokan program
PLS menjadi bentuk-bentuk tertentu tergantung kepada
aspek-aspek vang dijadikan dasar da-lam pengelompokkan
tersebut. Sanapiazh Faisal (1981: 92) menge lompokkan
bentuk-bentuk program PLS berdasarkan fungsi dari Pendi-
dikan Luar Sekolah itu sendiri, yaitu program keaksara-
an, program vokasional, program kederisasi, program umum
dan penyuluhan, program jiwa dan rags.
.
1. Program keaksaraan
Bentuk program keaksaraan ini berhubunan dengan
masyarakat atau warga belajar yané buta huruaf, angka,
Bahasa Indonesia dan pengetahuan umum. Target vang
akan dicapai dari program keaksaraan ini adalah terbe—
basnya masyarakat (warga belajar) dari cengkraman ke—
butaan sebagaimana yang disebutkan di atas, yang Jum-
lahnya pada awal Repelita IV diperkirakan sebanyak
-12.315.600 orang yang mereka ini masih berusia antara

7 sampail 44 tahun, (Depdikbud 1887:1).

2. Program vokasional
Bentuk program vokasional ini, berhubungan dengan
masyarakat (warga belajar) yang mempunyai hambatan
7 dalam pengetahuan dan keterampilan guna meningkatkan

penghasilan dalam ' rangka memenuhi kebutuhan hidupnya



sehari-hari. Target yvang akan dicapai dari program
vokasional ini adalah, terbebasnya warga masyarakat
(warga belajar) dari ketidak atau kekurang mampuannya
dalam melaksanakan pekerjaan-pekerjaan teknis vang
sedang atau yang akan dimasukinya, sedangkan wujud
nyata dari program ini dapat berbentuk kursus-kursus

seperti, kursus pertukangan, montir, mengetik,

elektronik, jahit menjahit dan sebagainya.

Program kaderisasi

Bentuk program ini berhubungan dengan masyarakat
{warga belajar) vang sedang atau bakal menjadi
pemimpin atau pengelola suatu bidang/kelompok dalam
masyarakat seperti, pada badan-badan atau lembaga-
lembaga kemasya-rakatan, dengan adanya program kaderi-
sasi ini diharapkan akan lahir para pemimpin atau
pengelola yang dapat memenuhi kehendak dari badan-
badan atau lembaga-lembaga kemasyarakatan yang dipim-

pinnyva.

Program utama dan penyuluhan

Bentuk program ini berhubungan dengan berbagai
aspek dalam kehidupan bermasyarakat seperti, soal-socal
keagamaan, kesehatan, lingkungan hidup, gizi, kewarga-
negaraan, hukum, adat istiadaat, rumah tangga dan
sebagainya. Target yang akan dicapai dari program ini
adalah supaya masyarakat {warga belajar) mengerti,

menyadari dan termotivasi terhadap aspek-aspek vyang
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dikemukakan di atas. Sedangkan wujud nvata dari prog-
ram ini dapat berbentuk ceramah, diskusi, penyuluhan-

penyulugan dan sebagainya.

Program penyegaran jiwa raga

Bentuk program ini, erat kaltannya dengan peng-
isian waktu senggang, dan péngembangan minat dan bakat
vang dimiliki sesecrang, baik dalam olah raga, seni
maupun di luar kegiatan inil seperti, berkemah, rekrea-

si, mendaki gunung dan sebagainya.

Di samping pengelompokkan bentuk-bentuk program
Pendidikan Luar Sekolah vang dikemukakan di atas, Dep-
dikbud {1987 - 4) mengelompokkan bentuk-bentuk
program PLS ini atas dasar prakteknya di lapangan

vailtu

1. Program utama yang meliputi,

a. Program kejar paket A ataun program kejar pendi-
dikan dasar,program ini dimaksudkan untuk membe-
haskan masyarakat dari cengkeraman tiga buta
vaitu, buta aksara, buta angka, dan buta Bahasa
Indonesia. Sedangkan pelaksanaan program ini di-
lakukan secara terpadu (bersamaan) dengan pendi-
dikan mata pencaharian.

b. Program kejar usaha, program ini dimaksudkan an-
tuk membelajarkan masvarakat dalam rangka menge-

jar ketinggalan-ketinggalannyva dalam bidang usa-



ha dengan c¢ara belajar, bekerja dan berusaha
guna untuk mempercleh suatu mata pencaharian

dalam upaya penambahan penghasilnya.

td

Program pendukung, terdiri dari:

a. Program Pendidikan Kesejahteraan Keluarga (PEKK)
b. Program EKejar Kejuruan Masyarakat

¢. Kursus-kursus Pendidikan Luar Sekolahn Masyara-

kat

Program pendukong ini pada hakekatrnya ber-
Fungsi sebagai wahana/wadah untuk melestarikan dan
melak=anakan program kejar paket A, dan salah satu
usaha untuk memberikan pengetahuan dan keterampilan

vang sangat diperlukan dalam kelompok belajar usaha.

D. Pola Umum Penvusunan Program Pendidikan Luar Sekolah

Dalam pola nmum ini akan dikemukakan unsur-unsur
vang essensial dari snatu program Pendidikan Luar Seko-
lah dan selanjutnya dapat dikembangkan dan disesuaikan
dengan kebutuhan peserta prodram sebagal anggota dari ma-
syarakat. Pola umum tersebut menurut Aliasar (18988:5-20)

berisikan unsur-unsur sebagai berikut

"1. Tujuan program
Sebagaimana yang telah dikemukakan pada pembahas-
an sebelumnya, bahwa program pendidikan lunar sekolah

merupakan program peningkatan sumber daya manusia,
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vang disusun berdasarkan kebutuhan-kebutuhan individu,
masyarakat, organisasi/lembaga dan kebutuhan nasio-
nal. Program yvang disusun itu akan lebih bermanfaat
apabila pada program tersebut terjalin secara harmonis
ketiga macam kebutuhan di atas. Sering ditemuir perbe-
daan pendapat dalam menentukan apa yang menjadi kebu-
tuhan individu, masyarakat ataupun negara, hal ini di-
sebabkan karena belum semna perencana program pen-
didikan luar sekolah memahami konsep tentang kebutuh-
an, dan sering kali mereka menyamakannyza dengan ke-
inginan, walaupuan kadang—kadané ada di antara ke-—

butuhan vang merupakan keinginan.

Kebutuhan individu, masyarakat dan lembaga/orga-
nisasi dapat diidentifikasikan melalui problematik-
problematik yvang ditemni individu atau masyarakat ﬁe—
1lalui prosednr-prosedur pengidentifikasian kebutuhan
(sebagaimana yang telah dikemukakan pada pembahasan
sebelumnya). Dengan berorientasikan kepada ketiga Je-
nis kebutuhan tersebut, disusunlah tujuan-tujuan khu-
sus dari program pendidikan luar sekolah yang akan
dilaksanakan. Di samping itu perumusan tujuan inil- ha-
rus pula disesuaikan dengan tingkat kemampuan peserta

atau pengikut program.

Identifikasi sumber—sumber
Peningkatan sumber daya manusia melalul program

pendidikan luar sekolah tidak terlepas dari pendayvagu-



pendidikan luar sekolah tidak terlepas dari pendayagu-
naan atau pemanfaatan sumber-sumber yang dijumpal da-
lam masyarakat. Sumber-sumber tersebut dapat diklasi-

Fikasikan kepada

a. Sumber daya manusia

Sumber daya manusia yang dijumpai dalam masya-
rakat dan dapat dimanfaatkan dalam penyelengdaraan
pendidikan luar sekolah, diklasifikasikan kepada
tiga golongan.Pertama adalah orang-orang vang
ditingkatkan sumber dayanya sesunal dengan tujuan
program pendidikan luar sekolah yang telah dirumus-
kan seperti, kelompok tani, kelompok pemuda putus
sekolah, kelompok pengerajin dan sebagainya.Kedua
orang-orang yvang dapat diharapkan untuk mengorgani-
sir penyvelenggaraan program pendidian luar sekolah
seperti, steering committe, organizing committe dan
sebagainya, balk yang berasal dari instansi-instan-
51 peemerintah, tanaga sukarela maupun dari pemuka-
pemuka masyarakat. Eetiga orang-orang vang
dapat diharapkan untuk menjadi tutor atau instrutur
dalam genyelenggaraan pendidikan luar sekolah, me-
reka ini dapat berasal dari instansi pemerintah,
tenaga sukarela, pemuka masyarakat, mahasiswa dan

sebagainva.

b. Sumber material
Sumber kekayaan alam yang terdapat di darat di

laut yvang harus diorganisir untuk meningkatkan sum-
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berdaya manusia melalul penvelenggaraan pendidik-
an lvar sekolah. Sumber material ini dapat dikla-
sifikasikan kepada, pertama sumber material yang
dapat diolah seperti bidang pertanian,bidang perikan-
an, peternakan dan sebagainya. kedua adalah sumber
material vang termasuk kepada sarana dan parasaransa
vang diperlukan dalam penyelenggaraan program pen-
didikan luar sekolabh seperti, gedung-gedung, la-
pangan olah raga, kolam dan sebagainva. Eebtiga
sumber material yang berupa buku, majalah, Jurnal,
laporan penelitian, slide, flem dan sebagainya yang

banvak terdapat di perpustakaan.

Sumber dana

Untuk kelancaran penyvelenggaraan programn pen-—
didikan luar sekolah dana merupakan faktor vang
sangat menentukan sekali. Dana yvang diperlukan itu
dapat berasal darl pemerintah balk daerah maupun
pusat, masyarakat, individu-individu yang terlibat
secara Jlangsung dalam penyvelenggaraan program, dan

dari sumbangan-sumbangan donatur-donatur lainnya.

Sumber informasi

Dalam penyusunan perencanaan program pendidik—
an luar sekolah sangat diperlukan sekali adanya
informasi-informasi vang tepat. Informasi itu dapat
diperoleh melalui hasil-hasil laporan, penelitian,
seminar, sensus maupun pendapat yang dihimpon dari

warga masyarakat lainnya.
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warga masvarakat lainnya.

Apabila sumber-sumber daya manusig, sumber ma-
terial, sumber dana dan sumber informasi telah di-
identifikasikan, maka langkah berikutnya adalah ba-
gaimana wmengorganisir dan menata sumber-sumber
tersebut untuk dapat dimanfaatkan sebagal. pengge-
rak proses belajar mengajar dalam rangka meningkat-
kan sumber daya manusia melalui pendidikan luar se-

kolah.

Pengorganisasian dan penataan

Sebagaimana yang telah ditregaskan dalam GBHN
{1988:47) bahwa pelaksanaan pendidikan merupakan tang-
gung jawab bersama antarza keluarga, masyarakat dan pe-
merintah. Khususnya untuk pendidikan orang dewasa bu-
kan saja menjadli tanggung Jawab masyarakat dan peme-
rintah, melainkan Jjuga merupakan tanggung jawab setiap
individuo untuk membelajarkan dirinya masing-masing,
serta memberikan pelajaran kepada orang lain sesuail
dengan kebntuhan dan kesanggupan mereka masing-masing.
Sedangkan dalam penvelenggaraan pendidikan luar seko-
1ah di Indonesia biasanya dipelopori oleh pemerintah

yvang idenya bersumber dari percrangan atau masyarakat.

Metode pencapaian &tujuan
Untuk mencapai tujuan program yang telah disu-

sun dalam penyelenggaraan program pendidikan luar se-

PERPUSTAKAAN (P PADANG

ROLEHSI BIDANG LU
TIDAK DIPINJAMKAN
{__KHUSUS DPAKAI DALAN FEFPSTANAN
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kolah dapat digupakan bermacam—macam metode. Pengguna-—
an metode tersebut sangat tergantung kepada tutor
atau instruktur, warga belajar, tujuan yang akan di-
capai, waktu vang tersedia, serta peralatan yang ada.
Di antara metode-metode itu adalah, metode ceramah,
metode diskusi, metode tanya Jjawab, seminar, latihan,

penemuan, worskhop, karyvawisata dan sebagainya.

Alokasi waktuo

Cukup banyak yang perlu dipertimbangkan dalam
menentukan alokasi waktu yang akan digﬁnakan dalam pe-—
nyvelenggaraan program. Hal-hal wvang perlu diingsat
dalam menentukan alokasi waktu terseBut adalah kea-
dan sqsial budaya serta 1klim pada suatu daerah, ka-
rena 1ini sangat mempengaruhi dan menentukan sekalil
terhadap keberhasilan penvelenggaraan program pen-—

didikan luar sekolah.

Alokasi biaya

Pembiayvaan diperhitungkan dalam bentuk Jumlah
uang vyang diperlukan dalam penyelenggaraan program.
Sedangkan sumber—-sumber dana yang diperlukan dalam
hal ini telah dikemukakan pada bagian terdahulu. Peng-
gunaan uang (pembiayaan) dalam penyelenggaraan prog-
ram pendidikan luar sekolah dapat dianalogikan dengan
pemakalan waktu. Dglam penetapan biaya perlu diperhi-
tungkan kemnngkinan adanya inflasi dan devaluasi, se-

bab apabila ini terjadi akan mempengaruhi jalannyva pe-
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nyelenggaraan program. Setlap unit program perlu me-
ayusun rencana anggaran biava/alokasi bilaya masing-
masing vang disesuaikan dengan kebutuhan dan tujuan

vang akan dicapal dari unitnya masing-masing.

Honitoring dan kontrol

Tujuan utama dari monitoring adalah untuk mere-
kam semua peristiwa (event) vang terjadi dalam pelak-
sanaan kegiatan di lapangan,sedangkan kontrol bertuju-
an untuk memperbaikil pelakéanaan program, karena ada-
kalanva kenyataan (pelaksanaan) kegiatan tidak sesuai
dengan yang direncanakan, faktor-faktor yang dahunlu
tidak diperhitungkan ataun diabalkan mungkin akan timbui
dalam pelaksanaan kegiatan dan tidak mustahil akan
dapat menghambat/mengganggu kelancaran pelaksanaan ke-
giastan untuk menghindari atau meng;tasi hal tersebut

kontrol sangat memegang peranan penting.

Evaluasi program

Evaluasi merupakan alat untuk mengetahui keberha-
silén penvelenggaraan suatu program. Aspek-aspek
vang perlu dievaluasil dalam pengeloaan program
pendidikan luar sekolah adalah, input program, proses
pelaksanaan program, pencapalan tujuan program,
mgtodologi, dampak dan evaluasi terhadap penggunaan

biaya dalam penvelenggaraan program.



Sejalan dengan pola umum di atas Depdikbud (1887:14)
mengemukakan beberapa faktor yang harus ada dalam program

pendidikan luar sekolah yang telah dirumuskan yaitu :

1. Tujuan vyang akan dicapail, tujuan ini hendaknya diru-
muskan dengan jelas dan terineci, karena semua kegiat-
an yang akan dilaksanakan tergantung kepada tujuan
vang dirumuskan 1ini.

2. Peserta belajar (warga belajar) hendaklah orang-orang
yvang benar-benar membutuhkan pengetahuan, keterampilan
dan sikap yang dirumuskan dalam program belajar vyang

akan dilaksanakan.

3. Penvelenggara atan pelaksana program harus dikemuka-
kan secara Jelas.

4. Rualifikasi tutor atan instruktur dan sumber belajar
vang diperlukan dalam pelaksanaan program harus di-
jelaskan secara rinei.

5. Tempat atau lokasi pelaksanaan program hendaklah di-
nyatakan.

B. Jadwal kegiatan pelaksanaan program hendaklah disusun
sedemikian rupa.

7. Hasil belajar yang diharapkan hendaklah dikemukakan
sesuai dengan tujuan yang telah dirumuskan dalam
program.

8. Dana belajar yang diperlukan hendaklah dijelaskan baik

sumber maugpun penggunaannya.
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9. Mata pencarian yang sedang dan akan diusahakan oleh

warga belajar setelah mengikutl program.

RKhusus untuk program kejar usaha di samping aspek-
aspek tersebut di atas, dilengkapi dengan rencana pema-

saran hasil usaha, dan rencana penggunaan dana belajar.



BEAR ITII

FELAKEANAAN FPROGRAM FENDIDIXKAMN LUAR SEKOLAH

A. Pengorganisasian Pelaksanaan Program PLS

Pengorganisasian pelaksanaan program PLS merupakan
pengelompokkan tugas, tanggung Jawab dan wewenang dalam
penyvelenggaraan program PLS itu sendiri, yang terdiri

dari :

1. Pembina program PLS, vaitn orang/penjabat yang karena
tugas atau jabatannya berwenang dan bertanggung Jawab
serta turut menentukan kelancaran pelaksanaan program
PLS itu sendiri, mulail daril tingkat Provinsi sampai ke

tingkat Desa atau Kelurahan.

a. Pembina di tingkat provinsi, yaitu Kakanwil dan Ke-
pala Seksl Pendidikan Masyarakat Kanwil Depdikbud,
sebagal pembina teknls dan administratif, sedangkan
Gubernur Kepala Daerah Tingkat I sebagai pembina
vang mengorganisasikan penyelenggaraan program PLS.

Tugas pembina di tingkat provinsi ini adalah

1). Menginformasikan kepada Kasi Dikmas EKakandep-
dikbud kabupaten/kodya tentang tersedianya dana
penyelenggaraan program luar sekolah.

2). Menetapkan wilayah Kabupaten/Kodya yang mempe-

roleh Jjatah dana penyvelengdaraan pendidikan
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3).

4).

9)

B).

7).

luar sekolah.

Mengalokasikan dana untuk tiap-tiap kabupaten/
Kodya vyang memperoleh Jatah.

HMenyusun petunjuk pelaksanaan pendidikan luar

sekolah yang dipedomani oleh Kasi/penilik dik-

‘"mas dalsm menjalankan program PLS.

Menetapkan pembentukan kelompok belajar PLS
vang diusulkan oleh pembina ditingkat Kabupaten
Melakukan pembinaan, pengawasan, dan pengenda-
lian terhadap pembina di tingkat Xabupaten/Ko-
dya dalam melaksaanakaan tugasnya.

Easi Dikmas RKanwil Deepdikbud menerima laporan
pelaksanaan program daril Kasi Dikmas Kandepdik-
bud Kabupaten/Kodya, mengolah laporan tersebut,
dan selanjutnya menyampaikan laporan kepada
Kakanwil Depdikbud (tembusannya kepada Gubernur

dan Direktur Dikmas).

Pembina di tingkat Eabupaten/Kodya, yaitu Kakan-

depdikbud Kabupaten/Kodya, Kasi Dikmas Kakandepdik-

bud EKabupaten/Kodya sebagail pembina teknis dan ad-

ministratif, Bupati/Wali EKota Kepala Daerah ting-

kat II sebagai pembina yang mengorganisasikan pe-

nyelenggaraan program PLS didaerahnya. Tugas daril

pembina di tingkat Kabupaten/Kodya adalah :
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2).

3).

4).

3).

6).
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Henampung usulan program PLS dari Penilik Dik-
mas, kemudian menilail kelayakannya,dan menetap-
kan usulan yang diterima menurut skala periori-
tas.

Hengusulkan Program penyvelenggaraan pendidikan

luar sekolah di wilayahnya, kepada bidang Dik -
mas (setelah dikonsultasikan dengan Kakandep-
dikbud EKabupaten/Kotamadya).

Menerima dana belajar pendidikan luarlsekolah
dari Bidang Dikmas, dan meneruskannya kepada
Penilik Dikmas yang programnya telah disetujui.
Hembuat petunjuk pelaksanaan di lapangan (Juk-
lak) Jika diperlukan, untuk dipergunakan oleh
para penilik dalam penyelenggaraan program di
lapangan.

Melakukan pembinaan, pengawasan dan pengendali-
an terhadap Penilik Dikmas dalam melaksanakan
tugasnya sehari-hari.

Menerima dan mengolah laporan pelaksanaan dari
Penilik Dikmas yvan selanjutnya dilaporkan kepa-
da pembina tingkat provinsi dengan tembusan ke-

pada Bupati/Wali Kota Kepala Daerah Tingkat II.

Pembina di tingkat Eecamatan, wyaitu Kakandepdikbud

Kecamatan dan Penilik Dikmas sebagail pembina teknis

dan educatif serta pembina administratif, sedangkan
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camat sebagail pembina yang mengorganisasikan penye-—

lenggaraan program pendidikan luar sekolah di darah

ataun wilayah kerjanya. Tugas dari pembina tingkat

Kecamatan ini adalah

1).

- 2).

3).

4.

9).

6).

73.

Merencanakan program pendidikan luar sekolah
secara bertahap dan bergilir di daerahnya.
Henerima dan ﬁengesahkan program penyelenggara-—
an pendidikan luar sekolah, dan akad kerjasama
dari penyelenggara.

Mengirim usulan program dan akad kerjasama yang
telah disahkan kepada Kakandepdikbud Kabupaten/
Eodys (tembusan kepadaa Kasi Dikmas).

Henerima dana belajar dari provek, melalui pem-
bina tingkat EKabupaten/Kodya, dan menyerahkan
dana tersebut kepada kelompok belajar.
Hengadakan akad kerjasama dengan pihak penye-
lenggara pendidikan luar sekolah.

Membina dengan cara memberikan bimbingan dan
pengawasad kepada penyvelenggara dan pelaksana
program di lapangan.

Melaporkan perkembangan penyelenggaraan program
pendidikan luar sekolah kepada Kakandepdikbud
Kecamatan (tembusan kepada Kasi Dikmas Kandep-

dikbud Kabupaten/Kodya).

ERPUSTAX A3 TKID P
! 8 AN Aﬂdh“ '
ROLEKS) BN By

‘ TIDAK DWUJI%AN '
Husys DIPARA) DALAM PERFUSTAHMN !F



d. Pembina di tingkat Desa/Kelurahan, yaitu Lurah/Ke-
pala Desa dan Lembaga Ketahanan MHasyarakat Desa
(LEMD), tugas dari pembina di tingkat Desa/Kelurah-

an adalah

1). Hemberikan informasi kepada masyarakat tentang
akan adanva kegiatan/penyvelenggaraan pendidikan
1uar'sekolah di Desanva.

2). Henampung usuian—usulam dari pihak pelaksana
kegiatan di desa dan meneruskannya kepada Peni-
nilik Dikmas.

3). Melaksanakan pembinaan, pengawasan dan pengen-—
dalian terhadap penyelenggaraan program pendi-
dikan luar sekolah di desanya.

4). Henerima laporan pelaksanaan program pendidikan
luar sekolah dari penyelenggara, setelah diolah
diterskan kepada Penilik Dikmas (tembusén ke-
pada Kepala Desa/Lurah).

9). Menyusu program penggunaan dana penyelenggarsa-

an pendidikan lunar sekolah vang tersedia.

2. Penyelenggara Program PLS5S, yaitu oran ataun lembaga
kemasyarakatan seperti, Lembaga Ketahanan Masyarakat'’
Desa (LEMD), lembaga pendidikan, lembaga keamanan, sa-
tuan tugas PLS, PEK dan sebagainya. Tugas dari penye-

lenggara ini adalah :
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a. Menyusun program penyelenggaraan pendidikan luar
sekolah di desa/kelurahannya.

b. Mengadakan atau membuat akad kerjasama dengan Peni-
1lik Dikmas.

c. Membina dan memberikan bimbingan serta pengawasan
kepada para pelaksana di lapangan.

d. Menyusun administrasi penyelenggraan kegiatan di
lapangan.

e. Melaporkan perkembangan kegiatan kelompok belajar

kepada pembina di tingkat desa/kelurahan.

Pelaksana Program PLS, vaitu organisasi-organisasi se-
perti, PEK, dharmawanita, Organisasi kemanan, EKNPI,
koperasi dan sebagaainya. Lembaga kemasyarakatan se-
perti yayvasan, mesjid, pondok pasentren, gereja, ru-
kun warga (RW), rukun keluarga (RK), kursus-kursus dan
sebagainya. Pagéyuban seperti, arisﬁn, kontak tani,ke-
lompencapir, pagayuban aksara dan secbagainya. Sedang-
kan tugas dari pelaksana program pendidikan luar seko-

l1ah ini adalah

a. Menyusun program pelaksanaan kelcompok belajar pen-
didikan luar sekolah.
b. Mengusulkan program tersebut kepada pihak penye-—

lenggara.
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c. Mempertanggung jawabkan penggunaan keuangan kepada
pihak penyelenggara program.

d. Menyelenggarakan administrasi pelagsanaan kelompok
belajar.

e. Membina dan memotivasi kelompok belajar pendidikan
luar sekolah.

f. Menyusun, melaporkan pelaksanaan kegliatan kelompok

belajar kepada penyelenggara.

B. Pengelolaan Tempat Belaiar PLS.

Yang dimaksud dengan tempat belajar pendidikan luar
sekolah adalah suatu tempat (lokasi) vyang dipersiapkan
untuk pelaksanaan kegiatan belajar dari warga belajar
(peserta program pendidikan luar sekolah) baik di bawah
bimbingan tutﬁr maupun yang berlangsung sesama mereka.Su;
payva kegiatan belajar mengajar dapat berjalan dengan baik
maka tempat belajar dan sarana serta prasarana yang dibu-
tuhkan dalam kegiatan belajar mengajar perlu dirancang,
ditata diatur dan diorganisasikan sedemikian rupa sehing-
ga tercipta kondisi yang menunjang untuk tercapainya tu-
juan proses belajar mengajar yang dilaksanakan. Kegiatan-
kegiatan vang dilakukan untuk menciptakan tempat belajar
sebagaimana yang dikemukakan di atas, dinamakan dengan

pengelolaan tempat belajar pendidikan luar sekolah. Dalam
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pengelolaan tempat belajar PLS ada beberapa Faktor yang

pérlu diperhatikan antara lain

1. Identifikasi kegiatan belajar PLS ~ _
Eegiatan ini bertujuan untuk memanfaatkan semak-
simala mungkin potensi-potensi yang tersedia untuk di-
gunakan dalam rangka pencapaian tujuan yang telah dite-

tapakan. “Aspek—aspek yang perlu diidentifikasikan ada-

lah ;

a. Lokasi vyang dapat dijadikan pelaksanaan kegiatan
belajar.

b. Jumlah penduduk yang berusian antara 12 - 45 tahun
(vang masih tuna akasara).

c. Kegiatan-kegiatan dari berbagal instansi pamerintah
vang beroperasi sampai ke desa-desa.

d. Sumber daya alam yang secara potensial dapat diman-
faatkan sebagail sumber belajar dan penghasilan ma-
syarakat.

e. Sumber daya masvarakat seperti, adat istiadar, nor-
ma norma, kepercayaan dan sebagainya yang secara
potensial dapat dimanfaatkan sebagai sumber belajar
masyarakat.

f. Sumber—-sumber sosial sepertil, organisasi sosial,dan
kelompok sosial yang ada di desa serta dapat diman-

faatkan untuk kegiatan belajar masyarakat.
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g. Sumber-sumber keuangan balk yang berbentuk uang
maupun yang berbentuk fasilitas yang dapat diman-
faatkan untuk kegiatan belajar.

h. Sumber belajar perorangan seperti, alim ulama, to-
koh tckoh masyarakat; tukang, pedagang, montir dan
sebagAinya, yvang &apat dijadikaﬁ sebagai orang
sumber dalam kegiatan.belajar mengajar .

i. Berbagai bahan, media, dan sumber-sumber lainnya
seperti, buku, majalah, koran, jurnal dl1l, vang da-

pat dijadikan sebagai sumber belajar.

Bahan, media, dan sumber belajar tersebut di atas
merupakan kekayaan dan potensi pedesa;n yvang sering
ti&ak atau belum dimanfaatkan sebagaimanaa mestinya,
oleh karena itu salah satu tugas pengelolaan program
adalah mengidentifikasikan sumber-sumber 1itu, kemudian
memperkenalkannya kepada warga belajar atau masyarakat
agar mereka mengetahui akan adanya sumber—-sumber ter-
-sebut, dan vyang pentihg adalah agar mereka dapat
menimbulkan minat dan motivasi mereka untuk memanfaat-

kannya dalam memenuhi kebutuhan belajarnya.

Kriteria penentuan tempat belajar PLS
Tempalt belejar yang akan digunakan dalam penye-—
o
lenggaraan pendidikan luar sekolah, ditetapkan berda-

sarkan keinginan warga belajar, dan tempat belajar
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tersebut hendaknya memenuhi kriteria-kriteria sebagal

berikut

a. Letaknya strategis dan mudah dikunjungi oleh semua
warga belajar.

b. Ruangan belajar dapat menampung sntara 5 sampai 10
orang warga belajar.

c. Peralatan ruangan tidak parmanern, sehingga mudah
diobah-obah sesuai dengan kebutuhan.

d. Pintu, Jjendela dan ventilasi ruangan hendaknya me-
mudahkan terjadinya pertukaran udara dalam ruangan.

e. Alat penerangan cukup memadal.

f. Tempat belajar hendaknya aman dari gangguan ling-
kungaar.

g. Kalau tempat belajar menggungkan rumah penduduk di

" samping kriteria-kriteria di atas, juga haruns mem-

perhatikan hal-hal yang berhubungan dengan pemilik
rumah, seperti, pemilik rumah benar-benar ikhlas
rumahnya digunakan untuk kegiatan belajar, tidak
pemarah, darmawan dan sebagainya (Latif Ismail :

1883).

=]
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C. Pengelolaan Kegiatan Belajar BLS

Kegiatan belajar pendidikan luar sekolah adalah
interaksi yang terjadi baik antara warga belajar dendan
warga belajar maupun antara warga belajar dengan tutot.
Stuasi dan iklim belajar dalam kegiatan belajar pendidik-
an 1luar sekolah terjadi secara kolegial, adanya saling
tukar menukar informasi balik sesama wargs belajar maupun
antara warga belajar dengan tutor, sehingga terjadilah
kegiatan saling belajar dan membelajarkan. Apabila dite-
mui permasalahan;permasalahan dalam kegiatan belajar
atgupun vang menyvangkut kehidupan nyata warga belajar di-
diskusikan secara bersama dalam hal ini tutor hanya meng-
awasi jalannva kegiatan dan memberikan bimbingan-bimbing-
an ataupun pengarahan-pengarahan bila diperlukan.

Dalam pengelolaan kegiatan belajar pendidikan luar
sekolah, ada beberapa Faktor yang harus diperhatikan an-

tara lain

1. Bentuk kegiatan belajar PLS
Sesuai dengan tujuan yang akan diecapal dari pe-
nyelenggaraan pendidikan luar sekolah, maka kegiatan
belajar PLS yang dilaksanakan dapat berbentuk :
a. Kegiatan belajar untuk membebaskan masyarakat dari
tuna aksara agar mereka dapat membaca, menulis, me-

ngenal angka dan bahasa indonesisa.
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b. Kegiatan belajar (lanjutan) yang bertujuan untuk
memberikan kesempatan . kepada aksarawan agar mempe-
roleh pengetahunan yang setaraf dengan pendidikan
dasar.

c. Kegiatan belajar keterampilan seperti, jahit-menja-
hit, tukang kayu, memangkas rambut, montir dan seba-
gainya dengan tnjuaan agar merekaa dapat mempergu-
nakan keterampilan yang diperolehnya untuk mencip-
takan lapangan pekerjaan atau pekerjaan sampingan
sebagai penambah penghasilan keluarga.

d. Kegiatan belajar pengisi waktu senggang seperti,ke-
lompok diskusi, smulasi P4, kelompencapir, latihan
kepemimpinan dan sebagainya.

e. Kegiatan-kegistan lainnya yang sesual dengan tujuan

PI.S yang akan dicapai.

Di samping itu pelaaksanaan kegiatan belajar da-
lam pendidikan luar sekolah, dapat dilakukan secara
perorangan, dengan kata lain warga belajar, belajar
sendiri melalui sumber-snmber belajar yang tersedia
tanpa dibantu oleh tutor atan orang lain, dan dapat
pula dilakukan secara berkelompok baik dibantu maupun
tidak dibantu oleh tutor.

Agar kegiatan belajar secara berkelompok dapat
berjalan dengan baik maka pembentukan kelompok harus

didasarkan kepada
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a. Adanya kebutuhan yang sama dari warga belajar.

b. Adanya kesamaan minat, bakat dan hasrat untuk be-
lajar secara bersama.

c. Adanya kesesuaian di antara anggota kelompok.

d. Dalam pembentukan kelompok sebaiknya Juga memper-
timbangkan tempat tinggal dari warga belajar, (Dep-

dikbud 1987 : 44).

Karakhteristik kegiatan belajar PLS

Secara umum antara kegiatan belajar pendidikan
luar sekolah, dengan kegiatan belajar dalam sistem
peraekolahan (formal) terdapat kesamaan-kesamaan, na-
mun kedua kegiatan belajar itu juga mempunyal karakh-

teristik-karakhteristik tersendiri.

Adapun vang menjadi karakhteristik dari kegiatan
belajar pendidikan luar sekolah éntara lain :

a. Kegiatan belajar berpusat kepada warga belajar, ma-
ka dari itu kegiatan belajar lebih ditekankan pada
cara belajar warga belajar aktif (CBWBA).

b. Materi belajarnya berorientasi kepada kebutuhan
warga belajar, baik kebutuhan saat sekarang maupun
kebutuhan pada masa yang akan datang.

c. Metoda belajarnya diutamakan yang mempunyail kadar

cara belajar warga belajar aktif (CBWBA) vang ting-
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gi seperti, metode diskusi, tanya jawab, demonstra-
si dan simulasi.

d. Waktu pelaksanaan kegiatan belajar ditetapkan ber-
dasarkan kesepakatan antara warga belajar dengan
tutor.

e. Pelaksanaan kegiatan belajar diharapkan dapat me-
nampung keinginan, aspirasi dan harapan dari warga
belajar.

f. Kegiatan belajar merupakan wadah untuk memanfaat-
kan sumber-sumber belajar yang tersedia seperti;
sumber belajar yvang bersifat alami, sumber sosial

dan sumber-sumber lainnya.

Karakhteristik-karakhteristik diatas perlu diper-
hatikan dalam penyelenggaraan pendidikan luar sekolah,
sebab apabila ini diabaikan akan menimbulkan efek-
efek negatif yang akhirnya akan menghambat kelancaran
pelaksanaan kegiatan belajar pendidikan Juar sekolah

¢

itu sendiri.

Regiatan-kegiatan dalsm pengelolaan belajar PLS.

Pada dasarnya kegiatan-kegiatan yang dilakukan
dalam pengelolaan belajar PLS dapat dikelompokkan ke—
pada tiga kegiatan yaitu, perencanaan, pelaksanaan dan
pengawasan kegiatan belajar pendidikan luar sekolah,

hanya saja pada pembahasan ini kegiatan.pengawasan di-
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rinci lagi menjadi kegiatan monitoring, evaluasi dan
kegiatan supervisi in dimaksidkan untuk memperlihatkan
luasnya ruang lingkup dari pengawasan, di samping itu
juga untuk menghindari anggapan-angapan yang negatif

tentang pengawasan itu sendiri.

a. Perencanzan kegiatan belajar PLS
Sesunal dengan betuk-bentuk kegiatan belajar
pendidikan luar sekolah yang dikemukakan di atas,
maka Faktor-faktor pokok vyang harus dirumuskan dan

ditetapkan pada langkah ini antara lain :

1). Tujuan yang akan didapat dari kegiatan belajar.

2). Materi belajar yang akan diberikan untuk menca-
pai tujuan tersebut.

3). Metode pengajaran yang akan digunakan dalam me-
nyajikan materi.kepaAa warga belajar.

~4). Alat/media yang akan dipakaail untuk memnudahkan
warga belajar dalam menguasaai materi yang di-
sajikan.

5). Alat evaluasi yang digunakan untuk mengetahui
tercapai ataun tidaknya tujuan kegiatan belajar
vang telah ditetapkan.

Semua faktor tersebut di atas, harus dirumusk-
an secara matang padaa langkah ini, karena faktor-

Faktor tersebut merupakan sentral atau dasar bagl

kegiatan-kegiatan berikutnya.
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Pelaksanaan kegiatan belajar PLS

Pelaksanaan kegiatan belajar pendidian Juar
‘sekolah vyang dimaksudkan disini adalah, proses in-
teraksi belajar mengajar yang terjadi baik antara
warga belajar dengan warga belajar mapun antara
warga belajar dengan tutor (sebagail realisasi dari
rencana vang telah ditetapkan pada langkah sebe-

lumnya).

Monitoring kegiatan belajar PLS

Monitoring kegiatan belajar pendidikan luar
sekolah adalah usaha-usaha yang dilakuan untuk me-
rekam segala peristiwa (event) yang terjadi selama
pelaksanaan kegiatan belajar berlangsung, yang me-—

lipunti monitoring terhadap :

1). Proses interaksi belajar mengajar.

2). Hubungan antara warga belajar dengan warga be-
lajar lainnya dan hubungan antara warga belajar
dengan tutor.

3). Presensi warga belajar.

4). Keterlibatan pihak penyelenggara program.

.5). Cara tutor menyampaikan informasi kepada warga
belajar.- -

B). Peristiwa-peristiwa yang mempengaruhi kegiatan

belajar lainnya.
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Pada kegiatan ini sangat dituntut kejelian dan
kemampuan pengelola atau monitor dalam mengikuti
proses kegiatan belajar, sehingga tidak ada satupun

kejadian (event) vang lolos dari rekamannya.

Evaluasi kegiaatan belajar PLS

Evaluasi kegiatan belajar pendidikan luar seko-
lah, meliputi penilaian terhadap proses yang ter-
jadi dalam kegiatan belajar, proses interaksi, di-
namika belajar dan aturan-aturan yang dipergunakan.
Evaluasi ini dimaksudkan untuk menilai keberhasilan
kegiatan belajar mengajar dengan tujuan untuk mem-—
perbaiki dan menyempurnakah pelaksanaan proses be-
lajar mengajar, bukan untuk menilai kecerdasan atau
penguasaan warga belajar tentang materi yang telah

disajikan.

Supervisi kegiatan belajar PLS

Berdasarkan hasil evaluasi kegiatan belajar
akan diketahuilah hal-hal yang perlu dipertahankan
dan ditingkatkan atau diperbaiki pelaksanaannya de-
ngan tujuan agar pelaksanaan kegiatan pada ‘masa-—
mass berikutnya dapat mencapai tujuan sebagaimana

yang diharapkan.

Perlu diketahul antara kegiatan monitoring,

evaluasi dan kegiatan supervisi sering kall dilak-
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sanakan secara smultan, dan ketiga kegiatan ini da-

pat pula dilaksanakan pada waktu yang bersamaarn.



BAagr IV
PENGAWASAN TERHADAFP PENGELOLAAMN FROGRAN

FENDIDIKAN LUAR SEKOLAH

A _Pengertian Pengawasan

Pertanyaan pertama dan mendassar yang harus dijawab
dalam membahas tentang pengawasan adalah kenapa penga-
wasan itn perlu dilaksanakan. Basori Hukti (1888) menge-
mukakan dua alasan pokok yang mendasari perlunya penga-
wasan terhadap pelaksanaan kegiatan pada suatu lembaga/
organisasi,pertama adanya perbedaan tujuan antara indi-
vidu (orang yang melakasanakan kegiatan) dengan tujuan’
yang akan dicapai oleh organisasi tempat dia melaksanakan
pekerjaan, untuk menjaga agar individu yang melaksanakan
pekerjaan tersebut dapat bekerja ke arah pencapaian tuju-
an organisasi dalam hal ini pengawasan sangat diperlukan
sekali. Kedua adanya penundaan waktn ataun rentangan waktu
antara saat dirumuskan atau ditetapkannya rencana dengan
saat pelaksanaan dari rencana tersebut, selama penundasn/
rentangan waktu ini maka kondisi-kondisi yang tidak di-
jnginkan akan dapat terjadi yang akhirnya akan menyebab-
kan pelaksanaan pekerjaan tidak akan berjalan sesual de-—
ngan rencana yang telah ditetapkan, untuk menjaga atau

menghindari supaya hal-hal tersebut tidak terjadi maka

96
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vpengawasan sangat diperlukan sekali. Pada uraian di1 atas
sehenarnya telah tergambar bahwa pengawasan pada dasarnya
adalah kegiatan yang dilakukan untuk mengetahui, menilai
dan memperbaiki pelaksanaan pekerjaan dalam organisasi
atau lembaga agar tetap berjalan sesuail dengan rencana
yang telah ditetapkhp sebelumnya.Untuk bahan perbandingan
di bawah ini dikutiﬁ&an beberapa pendapat ahli manajemen

tentang pengawasarn.

1. George R.Terry mengemukakan pengawasan adalah kegiatan
vang dilakunkan untuk menentukan apakah yvang telah dica-
pal, mengadakan evalunasi atasnya dan mengambil tindak-
an—-tindakan korektif bila diperlukan untuk menjamin
agar hasil pekerjaan tersebut sesuail dengan rencana.

2  Newmazan mengemukakan pengawasan adalah suatu usaha un-
tuk menjamin agar pelaksanaan pekerjaan sesuai dengan
rencana yang telah ditetapkan.

3. Héndry Favol mengemukakan pengawasan merupakan peng-
ujian apakah segala sesuatu berlangsung sesuai dengan
rencana vyang telah ditentukn, dengan instruksi yang
telah diberikan dan dengan prinsip-prinsip yang telah
digariskan. Ia bertujuan untuk menunjukkan (menemukan)
kelemahan-kelemahan dan kesalahan-kesalahan dengan
maksud untuk memperbaiki dan mencegah terulangnya kem—

bali, (Sujamtoc 1983 15-16).

7 PERPUSTAKAMN
PADANG
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4. Sondang P.Siagian (1885 : 135) mengemukakan pengawasan
adalah suatu proses pengamatan dari pelaksanaan selu-
ruh kegiatan organisasi untuk menjamin agar supaya pe-
kerjaan vyang sedang dilaksanakan berjalan sesual
dengan rencana yang telah ditetapkan sebelumnya.
Sarwoto (1981 : 93) menegaskan pengawasan adalah ke-
giatn manajer yang mengusahakan agar pekerjaan-pekerja-

an terlaksana sesual dengan rencana yang telah dite-

tapkan atau hasil vang dikehendaki.

Dari beberapa pengertian di atas dapat dilibhat
betapa eratnya hubungan atau kaitan dari ketiga fungsi
pokok pengelolaan (perencanaan, pelaksanaan dan peng-

awasan) dalam rengka mencapal tujuan organisasi/lembaga.

Tujusan Pengawasan

Disadari atau tidak bahwa setiap kegiatan yvang
dilaknkan pasti di arahkan untuk mencapai tujuan-tujuan
tertentu. Pengawasan sebagal salah satu kegiatan dalam
pengelolaan, juda dilzksanakan antuk mencapai tnjuan yang
telah ditetapkan sebelumnya. Depdikbud (1977) mengemuka-—
kan tujuan utama diadakan pengawasan adalah untuk menjaga
dan mendorong agar pelaksanaan suatu kegiatan dapat ber-

jalan dengan efektif dan efisien, sesuai dengan undang-



58

undang vang berlaku dan kebijaksanaan yang telah digaris-
kan. Sejalan dengan tujuan di atas, Soekarno Kartowardojo
(1988': 146) mengemukagan beberapa tujuan yang akan dica-
pai dengan pengawasan terhadap pelaksanaan kegiatan pada

suatn organisasi/lembaga yaitu.

1. Untuk nengetahui apakah segala sesuatu dilaksanakan
sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan.

2. Untuk mengetahui apakah segala sesuatu dilaksanakan
sesuai dengan instruksi serta asas-asas yang telah
digariskan.

3. Untuk mengetahui kesunlitan-kesulitan, kelemahan-kele-
mahan, dan kekurangan-kekurangan yang timbul dalam pe-
laksanaan kegiatan. |

4. Untuk mengetahui pelaksanaan suatu kegiatan apakah
berjalan secara efisien.

5. Untuk mencarikan jalan ke luar apabila ternyata dijum-
péi kesnlitan-kesulitan, kelemahan-kelemahan dan kega-

galan-kegagalan ke arah perbaikan.

Dari tujuan pengawasan yang dikemukakan di atas da-
pat dilihat betapa pentingnya peranan pengawasal ~dalam
pelaksanaan kegiatan pada suatu organisasi/lembaga.Dengan
adanya pengawasan maka pelaksanaan pekerjaan pada suatu

organisasi/lembaga akan dapat berjalan sesual dengan ren-
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cana vang telah ditetapkan dalam rangka mencapal tuajuan
organisasi/lembada tersebut, sebab dengan adanya pengawa-
san ini apabila ada hambatan-hambatan, penyimpangan-—
penyimpangan dan kegagalan-kegagalan dalam pelaksanaan
pekerjaan dengan segera dapat diambll tindakan-tindakan
vang positif, baik berupa bimbingan-bimbingan, pengarahan

pengarahan maupun perbaikan-perbaikan seperlunya.

Proses Pengawasan

Betapapﬁn séderhananya kegiatan yang akan dilakukan
_untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya,
selalu menempuh langkah-langkah (proses kerja) tertentu.
Dalam kegiatan pengawasan langkah-langkah/proses kerja
yang harus ditempuh menurut Manullang (18985 : 183) ada-

lah

1. Menetapkan alat ukur {(standard)

2. Hengadakn penilaian (evaluate)

3. Mengadakan tindakan perbaikan (correctiva action)
Ketiga langkah tersebut harus ditempuh dalam melakokan
setiap kegiatan pengawasan. Di samping itu Winardi (1983:
381) méngemukakan bahwa pelaksanaan pengawasan terhadap
suatu kegiatan harus melalul lngkah-langkah berikut yai-

tu :
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1. Mengukur hasil pekerjaan

~

Hembandingkan . hasil pekerjaan dengan standar dan
memastikan perbedaan (bila ada‘perbedaan)
3. Mengoreksi penyimpangan-penyimpangan yang tidak dike-

hendaki melalui tindakan-tindakan perbalkan.

Kalau kedua pendapat tentang proses pengawaan di
atas dianalisis lebih lanjut tidak ditemui perbedaan-per—
bedaan yang mendasar. Menurut Manullang pelaksanaan -ke—
giatan pengwasan di mulai dengan menetapkan alat ukur,
dan menurut Winardi pelaksanaan keglatan pengawasan di
mulai dengan mengadakan pengukuran terhadap hasil peker-
jaan, sedangkan untuk langkah berikutnya (langkah ke dua
dan ketiga) pada dasarnya mnereka sependapat, sayangnya
Winardi tidak mengemukakan/menjelaskan dasar yang mereka
gunakan untuk mengadakan atan melakukan langkah kedua dan

ketiga tersebut.

Berdasarkan kedua pendapat di atas, Syahril (1987
20-22) menyimpulkan bsahwa langkah-langkah proses kerja)
yang harus dilakukan/dilalui dalam melaksanakan pengawas—

an terhadap suatu kegiatan adalah

1. Henetapkan alat ukur
Bila seseorang akan melakukan pengawasSan terhadap

pelaksanaan suatu kegiatan, pertama-tama yang harus
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mereka tetapkan adalah standar atau alat ukur yang
akan mereka pakal dalam melakéanakam pengawasan terse-
but. Standar atau alat ukar ini berguna sebagai dasar
dalam melakukan penilaian terhadap pelaksanaan peker-
jaan di lapangan, standar atau alat ukur yang diguna-
kan dalam hal ini biasanya berbentuk target atan krite—
ria pencapaian sasaran dalam pelaksanaan kegiatan di
lapangan. Syafaruddin (19883:16-17) mengelompokkan kri-
teria tersebut kepada, kriteria kuantitatif =eperti ba-
nyaknya unsur yang dinilai & kriteria kualitatif seper-—
ti kejelasan, sistimatika dari perunusan & pelaksanaan
kegiatan serta kriteria vang berhubungan dengan standax
ideal vang telah ditetapkan seperti dibidang pertanian,
gizi, ekonomil dan sebagainya. Rencana kerja yang telah
ditetapkan untuk dilaksanakan dalam organisasi/lembaga
secara langsung dapat dijadikan sebagal standar atau
kriteria untuk mengukur lancar tidaknya pelaksanaan

pekerjaan dalam suatn organisasi/lembaga.

Mengadakan pengukuran

Setelah standar atan alat ukur vang akan
digunakan dalam melakukan pengawasan ditetapkan, maka
langkah berikutnya yang akan dilakukan dalam proses
pengwasan adalah mengadakan pengukuran terhadap pelak-

sanaan pekerjaan di lapangan. Latif Ismail (1983 : 18)
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menamakan langkah ini dengan kegiatan monitoring yaitu
usaha-usaha vang dilakukan untuk merekam seluruh peris-
tiwa (event) yang terjadi dalam pelaksanaan kegiatn di
lapangan, baik berupa kemajuan maupun kemnnduran dan
faktor-faktor pendukung/penghambat dari pelaksanaan ke—
giatan tersebut. Pada langkah ini sangat dituntut keje-
lian dan ketelitian seorang pengawas dalam mengamatil
dan melihat peristiwa yang' terjadi dalam pelaksanaan

kegiatan di lapangan.

Hemhandingkam hasil pelaksanaan pekerjaan dengan tar-
get atéu standar yang telah ditetapkan

Pada langkah pertama seseorang yang akan melakukan
pengawasan terhadap pelaksanaan suatu kegiatn telah
menetapkan standar atap target yang akan dicapai dari
pelaksanaan kegiatan di lapangan, sedangkan pada lang-
kah kedua telah dilakukan pengamatan terhadap pelaksa-
naan pekerjaan di lapangan, maka pada langkah ketiga
ini target/standar kerja yang telah ditetapkan diban—
dingkan dengan hasil pengukuran terhadap pelaksanaan
pekerjaan di lapangan. Pada langkah ini zkan dikétahui
tingkat keberhasilan ataq kegagalan pelaksanaan snatu
kepiatan, biasanya langkah ini dinamakan orang dengan
kegiatan penilalan yang tujuén utamanya adalah untuk

melihat sampai di mana keberhasilan pelaksanaan suatu
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pekerjaan.

Menganlisis hasil pelaksanaan pekerjaan

Dengan diketahuninya tingkat keberhasilan atau ke-
gagalan pelaksanaan-suatu pekerjaan, langkah berikutnya
yang harus dilakukan adalah menganalisis tingkat ke-
berhasilan atau kegagalan dari pelaksanaan pekerjaan
tersebut. Seandainyva pekerjaan yang dilaksanakan belum
mencapai hasil sebagaimana yang diharapkan, maka per-
tanyaan pokok vang harus dijawab pada langkah ini ada-
1ah apakah yang menyebabkannya demikian, atan apa fak-
tor-faktor yang menjadi penghambat dalam pelaksanaan
pekerjaan tersebut. Sedangkan kalau pekerjaan yang di-
lakukan telah berjalan sesual dengan rencana yang di-
tetapkan atau dengan kata lain telzah mencapai hasil
sebag;mgna yvang diharapkan, maka pertanyaan pokok yang
harus dijawab adalah apakah faktor-faktor pendukung
vang menyebabkannya sehingga dapat berjalan sepertil

demikian.

Mengadakan follow up

Setelah hasil pelaksanaan pekerjaan diketahul dan
dianalisis, maka langkah berikutnya atau terakhir
dalam proses pengawasan yaitu mengadakan follow up
atau memberikan bimbingan-bimbingan, pengarahan—-peng-

arahan dan peraikan-perbaikan terhadap pelaksanaan
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pekerjaan yang belum berjalan sesuai dengan rencana
agar dapa mencapai hasil sebagalmana yang diharapkan.
Sedangkan bagi pelaksanaan pekerjaan yang‘télah berja-
lan sesuai dengan rencana dan mencapal hasil sebagai-
mana vang diharapkan tetap diberikan pengarahan dan
bimbingan-bimbingan agar ini dapat dipertahankan dan
ditingkatkan pada masa-masa yang akan datang. Latif
Ismail (1983 : 20) menamakan langkah ini dengan ke-

giatan supervisi terhadsp pelaksanaan pekerjaan.

D.Aspek—aspek vang Perlu Diawasi Dalam Pengelolaan FProdram
RLS

Penagawasan terhadap pengelolaan program PLS dapat
dibedakan berdasarkan sasaran (obyek) yvang akan diawasi

dalam pengelolaan program PLS itu sendiri yaitu :

1. Pengawasan terhadap komponen program
Pengawasan terhadap komponen program didasarkan
kepada komponen-komponen yang membentuk sistem dari

pada program itu sendiri yaitu

a. Pengawasan terhadap masukan yang meliputi pengawas-—
an terhadap, warga belajar, ketenagaan (tutor - dan
monitor, sarana dan prasarana belajar, kurikulum

serta buku paket atau modul yang digunakan. Aspek-

MILIK UPT PERPUSTAKAAN
Wip PADANG
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aspek yang diawasi dalam hal lani adalah kualitas,
kelengkapan, penggunaan sarana dan prasarana, daya
guna kuriku lum dan kualifilasi ketenagaan.
Pengawasan terhadap proses meliputi pengawasan
terhadap kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan dalam
rangka penyelenggaraan program, khususnya yang mne-
nyangkut peranan masing-masing sub komponen dalam
melaksanakan fungsinya untuk mencapai tujuan progr-
aﬁ. Aspek-aspek yang diawasi dalam hal ini adalah
kesesnaian antara peranan vang telah dilakukan (pe-
ranan aktual) dengan peranan yang diharapkan (pe-
ranan ideal) dari tiap-tiap sub komponen yaitu,
warga belajar, tutor, monitor, sarana & prasarana,
kurikulum dan buku buku paket.

Pengawasan terhadap hasil yaitu pengawasan terhadap
pencapaian tujuan program, yang mencakup pengawasan
terhadap pencapaian, tujuan jangka pendek yaitu ha-
sil belajar mengenail pokok-pokok bahasan yang telah
dipelajari, pengawasan terhadap pencapaian tujuan
Ijangka menengah yaitu penguasaan terhadap kemampuan
vang diharapkan untuk dimiliki warga belajar sete-
lah selesai mengikuti program, dan pengawasan ter-
hadap pencapaian tujuan jangka panjang yaitu manfa-
at vang dicapai dari pelaksanaan program terhadap

perbaikan kehidupan warga belajar.



Pengawasan terhadap aspek penyelenggaraan program

Pengawasan terhadap aspek penyelenggaraan proram
didasarkan kepada aspek-aspek vang terlibat secara
langsung dalam penyelenggaraan program itu sendiri

vaitu :

a. Pengawasan terhadap kelembagaan yang mencakup peng-
awasan terhadap legitimitas penyelenggaraan program
sebagal program pembanguanan LEHD. Pengawasan
terhadap aspek kelembagaan ini bertujuan untuk men-
dapatkan informasi yang diperlukan dalam rangka
memperbaikil pengorganisasian program berdasarkan
asas koordinasi, intensifikasi, sinkronisasi dan
simplifikasi sehingga dapat dicapai efektifitas dan
efisiensi vang tinggi dalam penyelenggaraan prog-
ram.

b. Pengawasan terhadap perencanaai program yang meli-
puti prosedur dan proses perencanaan program serta
kesesuaian antara perencanaan dengan pelaksanaannya
di lapangan.

c. Pengawasan terhadap penyelenégaraan dan pembinaan
vang meliputi, pengawasan terhadap teknis pelaksa-
naan program. Aspek-aspek yang diawasi dalam hal

ini adalah kemampuan tutor/fasilitator dalam nembe—
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lajarkan warga belajar,mengarahkan diskusi, penggu-
naan, medla, metoda, sarana dan prasarana serta ke-
mampuan dalam mengarahkan agar warga belajar dapat
mempraktekan pengetahuan dan keterampilan yvang
dipelajarinya dalam kehidupan sehari-hari. Penga-
wasan terhadap penvelenggaraan program dimaksudkan
untuk memperoleh informasi yang lengkap dan akurat
tentang pelaksanaan program dan digunakan sebagai
bahan penyusunan rekomendas] pembinaan penyelengga-
raan program berikutnya, sedangkan pengawasan ter-
hadap kegiatan pembinaan program dimaksudkan untuk
memperoleh informasi yang akan digunakan untuk per-
bailkan penyelenggaraan program.

Pengawasan terhadap efisiensi ekénomik yvaitu peng-
awasan yang dilakukan terhadap besarnya biaya yang
dikeluarkan untuk membiayal penyvelenggarasn program
dibanding dengan keuntungan vang diperoleh sebagai
tambahan penghasilan dari warga belajar setelah
mengikuti program yang disajikan.

Pengawasan terhadap dampak program bagi kehidupan
dan penghidupan masyarakat, apakah pelaksanaan
program berhasil menimbulkan perbaikan kehidupan
dan penghidupan masyarakat, dengan tujuan untuk
melihat apakah pelaksanaan program dapat menimbul-

kan kebutuhan belajar masyarakat dan sebagainya.
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